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ABSTRAK

Tanaman jeruk Batu 55 (Citrus spp.)
memiliki peluang pasar yang luas untuk
dikembangkan dalam mendapatkan celah
pasar. Perbaikan dari menggunakan bibit
sampai dengan perawatan yang intensif,
hasil produktivitas belum maksimal. Diduga
tanaman belum mampu beradaptasi dengan
adanya perubahan iklim. Dampak negatif
menimbulkan serangan hama dan penyakit.
Dampak positif membantu proses bunga,
buah dan panen. Dampak belum bisa
menjadi dasar titik tengah pengaruh unsur
iklim terhadap produktivitas. Perlu dikaji
mengenai pengaruh unsur iklim dan unsur
ikim yang paling mendominasi pada
produktivitas.  Penelitian  dilakukan  di
Kecamatan Batu, Kecamtan Bumiaji,
Kecamatan Junrejo, Kecamatan Dau dan
Kecamatan Pujon. Waktu  penelitian
dilaksanakan pada bulan April-Agustus
2016. Pengumpulan data pada bulan
September 2008-Agustus 2014. Data unsur
iklim diperoleh dari Badan Meterologi,
Klimatologi dan Geofisika Karangploso.
Data produktivitas diperoleh dari hasil
wawancara dengan petani. Terdapat
pengaruh unsur iklim jika nilai signifikan
<0.05. Tidak terdapat pengaruh unsur jika
nilai signifikan unsur iklim >0.05. Hasil
penelitian yang diperoleh bahwa unsur iklim
berpengaruh pada produktivitas tanaman
jeruk Batu 55.

Kata Kunci : Hujan, Suhu, Kelembaban dan
Jeruk Batu 55

ABSRTACT

Batu 55 citrus plant (Citrus spp.) have broad
market opportunities to be developed in
gaining market gap. Repair of seedlings up
to intensive care, not maximum productivity
results. Allegedly plants have not been able
to adapt to climate change. The negative
impact of pests and diseases pose. The
positive impact of helping the process of
flowers, fruit and harvest. The impact can
not be the basis of the midpoint of the
elements of the climate effect on
productivity. Needs to be studied on the
effect of climatic elements and the elements
of the climate most dominating on
productivity. The research was conducted in
the subdistrict of Batu, Bumiaji, Junrejo,
Dau and Pujon. The research was
conducted in April-August 2016. Data
collection in September 2008-August 2014.
Data climate elements obtained from the
Meteorology, Climatology and Geophysics
Karangploso. Productivity data obtained
from interviews with farmers. The influences
of the significant elements of the climate if
the value of <0.05. There is no significant
influence of the element if the elements of
the climate >0.05. The results obtained that
the elements of the climate effect on crop
productivity Batu 55 Citu.

Keywords : Rain, Temperature, Humidity
and Batu 55 Citrus

PENDAHULUAN

Tanaman jeruk Batu 55 (Citrus spp.)
adalah adalah komoditas aseli dari Kota
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Batu. Jeruk Batu 55 berasal dari Loka
Penelitian Tanaman Jeruk dan Hortikultura
Subtropik, Desa Sidomulyo, Kecamatan
Sidomulyo, Kota Batu, Propinsi Jawa Timur
(Keputusan Menteri Pertanian, 2006). Hasil
produktivitas tanaman jeruk Batu 55
tanaman jeruk Batu 55 belum maksimal,
diduga tanaman belum mampu beradaptasi
dengan perubahan iklim.  Indonesia
tergolong iklim tropis yang memiliki musim
kemarau dan musim hujan. Irianto dan
Suciantini (2006). mengemukakan bahwa
musim hujan di Indonesia untuk wilayah
dengan pola monsunal biasanya terjadi
antara bulan Oktober-Maret dan musim
kemarau terjadi pada bulan  April-
September.

Tanaman jeruk membutuhkan iklim
yang ideal dalam tumbuh dan. Idealnya
jeruk dapat tumbuh pada daerah yang
mempunyai curah hujan antara 1.000-3.000
mm tahun, 13-35°C dan kelembaban 70-
95% (Rizal, Pebriyadi dan Widowati, 2011;
Ni, Zou, Wu dan Huan, 2013). Hujan
berpengaruh terhadap fase bunga. Fruit set
dipengaruhi faktor iklim yang membutuhkan
stress air (Guardiola, 1997; Nurbani, 2012).
Setiawan, Husaeni dan Suyanto (2009)_
mengemukakan bahwa suhu bepengaruh
terhadap fruit set. Bunga pada tanaman
akan rontok akibat dari adanya temperatur
yang tinggi. Kelembaban yang tidak ideal
dapat dapat menimbulkan hama dan
penyakit. Muhammad, Armiati  dan
Dewayani (2003) mengemukakan bahwa
serangan hama lalat buah dan penyakit
busuk akar akibat dari  pengaruh
kelembaban yang mendukung.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kecamatan
Batu, Kecamatan Bumiaji, Kecamatan
Junrejo, Kecamatan Dau dan Kecamatan
Pujon. Waktu penelitian dilaksanakan pada
bulan April-Agustus 2016. Metode penelitian
dilakukan dengan cara survei menggunakan
analisis regresi berganda. Pengumpulan
data yang diperlukan berupa data pada
bulan September 2008-Agustus 2014. Data
unsur iklim (independen) diperoleh dari
BMKG Karangploso. Data produktivitas
tanaman jeruk Batu 55 (variabel dependen)

berasal dari hasil wawancara dengan

petani.

Y= a+bixi+baxa+haxs

Keterangan :

Y = variabel dependen

a = konstanta

b1, bodan b2 = koefisien independen
X1, X2 dan xs = variabel independen

Ho: Terdapat pengaruh hubungan unsur
iklim pada produktivitas tanaman jeruk
Batu 55 jika nilai signifikan <0.05.

Hi: Tidak terdapat pengaruh hubungan
unsur iklim pada produktivitas jeruk
Batu 55 jika nilai signifikan >0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Unsur Iklim pada
Produktivitas Tanaman Jeruk Batu 55

Unsur iklim secara keselurah
berpengaruh <30.00% (Tabel 1). Curah
hujan dan suhu berpengaruh menurunkan
produktivitas tanaman jeruk Batu 55 di
setiap kecamatan. Jadi arti dari model
persamaan tersebut ialah setiap satu mm
curah hujan dapat menurunkan
produktivitas sebesar nilai koefisien curah
hujan (b1) t ha?! dan setiap satu derajat
suhu rata-rata dapat menurunkan sebesar
nilai koefisen suhu rata-rata (bs) t ha! di
setiap kecamatan (Tabel 1).

Curah hujan di semua kecamatan
masih sesuai dengan syarat tumbuh ideal.
Rizal et al. (2011) mengemukakan bahwa
jeruk dapat tumbuh pada daerah yang
mempunyai curah hujan antara 1.000-3.000
mm tahun-t. Nilai curah hujan di suatu
wilayah akan berbeda dengan curah hujan
di wilayah lainnya akibat dari beberapa
faktor. Irianto et al. (2006) mengemukakan
bahwa musim hujan di Indonesia untuk
wilayah dengan pola monsun biasanya
terjadi antara bulan Oktober-Maret dan
musim kemarau terjadi pada bulan April-
September. Dampak perubahan iklim akan
berpengaruh terhadap produktivitas
tanaman jeruk Batu 55. Unsur iklim curah
hujan dapat menimbulkan terjadinya
serangan hama pada tanaman jeruk Batu
55. Gregory, Johnson, Newton dan Ingram
(2009) mengemukakan bahwa curah hujan
dapat memiliki efek besar pada populasi
serangga.
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Tabel 1 Analisis Hubungan Unsur Iklim pada Produktivitas Tanaman Jeruk Batu 55

KECAMATAN R? MODEL PERSAMAAN

Batu 29.40% Y=17.03-0.00x1-0.75x2+0.02x3
Junrejo 31.40% Y=17.81-0.00x1-0.78x2+0.02x3
Bumiaji 34.00% Y=18.51-0.00x1-0.83x2+0.03x3
Dau 51.00% Y=28.16-0.00x1-1.23%2+0.04x3
Pujon 49.50% Y=26.87-0.01x1-1.20x2+0.04x3

Keterangan : a) bi1 = koefisien curah hujan b) b2 = koefisien suhu rata-rata c) bz = koefisien kelembaban
rata-rata d) xa = variabel curah hujan e) x2 = variabel suhu rata-rata f) x2 = variabel suhu rata-

rata.

Tabel 2 Analisis Hubungan Unsur Hujan pada Produktivitas Tanaman Jeruk Batu 55

KECAMATAN R? MODEL PERSAMAAN

Batu 28.00% Y=3.03-0.01x1-0.15x2+0.08x3
Junrejo 29.30% Y=3.06-0.01x1-0.14x2+0.14x3
Bumiaji 31.00% Y=3.14-0.01x1-0.15%2+0.15x3
Dau 31.90% Y=3.08-0.01x1-0.15x2+0.08x3
Pujon 31.40% Y=3.02-0.01x1-0.15x2+0.08x3

Keterangan : a) b1 = koefisien curah hujan b) bz = koefisien hari hujan c) bs = koefisien intensitas hujan d) x1
= variabel curah hujan e) xz2 = variabel hari hujan f) x2 = intensitas hujan.

Lingkungan yang mendukung dapat
memacu serangan hama thrips, sehinggga
berakibat terhadap tanaman jeruk Batu 55
yang akan dijadikan sebagai inangnya.
Rizal et al. (2011) mengemukakan bahwa
jeruk dapat tumbuh pada daerah yang
mempunyai  suhu  antara ~ 13-35°C.
Perbaikan perwatan harus dilakukan dalam
upaya mengatasi serangan hama pada
tanaman jeruk Batu 55. Affandi dan Emilda
(2009) mengemukakan bahwa terdapat
hubungan antara hujan, suhu dan
kelembaban pada jumlah rata-rata thrips.
Perawatan tanaman yang dubutuhkan
berupa kegiatan pemangkasan guna
meminimalisir terjadinya serangan hama
pada tanaman jeruk Batu 55. Upaya
pengendalian hama pada tanaman dengan
pemangkasan dimaksudkan agar suhu
disekitar tanaman jeruk Batu 55 dalam
kondisi optimal. Thamrin, Susanto dan
Santosa (2009) mengemukakan bahwa
apabila jumlah buah terlalu lebat perlu
dilakukan penjarangan agar tajuk dapat
mendukung perkembangan dan
pemerataan buah secara optimal.

Hubungan Hujan pada Produktivitas
Tanaman Jeruk Batu 55.

Unsur iklim hujan secara keselurah
berpengaruh <40.00% (Tabel 2). Intensitas
hujan bepengaruh menurunkan
produktivitas tanaman jeruk Batu 55 di

Kecamatan Batu, Kecamatan Junrejo dan
Kecamatan Bumiaji. Hari hujan
berpengaruh  menurunkan  produktivitas
tanaman jeruk Batu 55 seluruh kecamatan.
Jadi arti dari model persamaan tersebut
ialah setiap satu mm intensitas hujan dapat
menurunkan produktivitas sebesar nilai
koefisien intensitas hujan (b1) t ha?l di
Kecamatan Batu, Kecamatan Junrejo dan
Kecamatan Bumiaji, kemudian setiap satu
hari hujan dapat menurunkan sebesar nilai
koefisen hari hujan (b2) t ha?! di seluruh
kecamatan (Tabel 2).

Musim di Indonesia tergbagi menjadi
musim kemarau dan musim hujan, setiap
musim terdiri dari enam bulan. Irianto et al.
(2006) mengemukakan bahwa musim hujan
di Indonesia untuk wilayah dengan pola
monsunal biasanya terjadi antara bulan
Oktober-Maret dan musim kemarau terjadi
pada bulan April-September. Hujan akan
bepengaruh terhadap suhu dan kelemban di
suatu wilayah. Keadaan unsur hujan yang
melibihi syarat tumbuh dapat menimbulkan
hilangnya nutrisi pada tanah. Nainggolan,
Suwardi dan Darmawan (2009)
mengemukakan bahwa unsur hara pada
tanah mudah hilang akibat terbawa oleh
aliran. Upaya perbaikan dalam
meminimalisir hilangnya unsur hara pada
tanah akibat dari hujan ialah perbaikan
dalam kegiatan pemupukan.
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Jumlah hari hujan akan berdampak
adanya serangan hama sebagai faktor lain
yang mmpengaruhi produktivitas jeruk Batu
55. Muryati (2007) mengemukakan bahwa
jika jumlah hari hujan semakin tinggi, tingkat
serangan hama ngengat semakin tinggi
pula. Serangan hama dan penyakit yang
melebihi ambang ekonomi mempengaruhi
kuantitas dan kualitas buah. Bande,
Hadisutrisno, Somowiyarjo dan Sunarminto
(2015) mengemukakan pergeseran cuaca
yang tidak menentu menyebabkan fluktuasi
cekaman air, kuat mendukung terjadinya
epidemik penyakit busuk. Purwantisari,
Ferniah dan Raharjo (2008)
mengemukakan bahwa kelembababan
>80% mengakibatkan jamur busuk akar
berkembang dengan optimal. Lama hari
hujan berhubungan dengan penerimaan
cahaya matahari yang dibutuhkan oleh
tanaman jeruk Batu 55.  Buntoro,
Rogomulyo dan Trisnowati (2014)
mengemukakan bahwa cahaya mempunyai
pengaruh proses fotosintesis, membuka
dan menutupnya stomata serta sintesis
klorofil. Kondisi air yang cukup dapat
membantu tanaman jeruk Batu 55 pada
fase bunga.

Perbaikan pada system irigasi harus
dilakukan guna mengatur kelebihan atau
kekurangan air pada tanaman jeruk Batu
55. Thamrin (2009) mengemukakan bahwa
intensitas hujan yang tinggi akan
mempengaruhi fase bunga yang berakibat
jumlah buah tidak optimal. Keputusan
Menteri Pertanian (2006) mengemukakan
bahwa tanaman jeruk Batu 55 idealnya
dalam sedompol terdiri dari 3-5 buah.
Intensitas hujan memiliki pengaruh terhadap
fruit set pada tanaman jeruk Batu 55.
Guardiola (1997) mengemukakan bahwa

fruit set pada tanaman jeruk tejadi akibat
faktor fisiologi dan iklim, jumlah buah jeruk
yang dihasilkan berbanding terbalik dengan
jumlah buah. Fase bunga tanaman jeruk
Batu 55 membutuhkan kondisi lingkungan
yang mendukung guna menghasil jumlah
buah yang optimal. Nurbani (2012)
mengemukakan bahwa pada tanaman
dewasa harus diberi perlakuan stress air
untuk membentuk bakal bunga selama dua
bulan. Intensitas hujan yang tidak optimal
akan berpengaruh terhadap fisiologis yang
dapat menurunkan produktivitas tanaman
jeruk Batu 55. Helmiyesi, Hastuti dan
Prihastanti (2008) mengemukakan bahwa
perubahan fisiologis yang dapat
mempengaruhi sifat dan kualitas produk
setelah  dipanen adalah fotosintesa,
respirasi, tranpirasi dan proses menuanya
produk setelah dipanen.

Hubungan Suhu pada Produktivitas
Tanaman Jeruk Batu 55

Unsur iklim suhu secara keselurah
berpengaruh <50.00% (Tabel 3). Suhu
maksimum bepengaruh menurunkan
produktivitas jeruk Batu 55 di Kecamatan
Dau dan Kecamatan Pujon. Suhu
minimimum  berpengaruh  menurunkan
produktivitas tanaman jeruk Batu 55 di
Kecamatan Batu, Kecamatan Junrejo dan
Kecamatan  Bumiaji. Suhu rata-rata
berpengaruh  menurunkan  produktivitas
tanaman jeruk Batu 55 di seluruh
kecamatan. Jadi arti dari model persamaan
tersebut ialah setiap satu derajat suhu
maksimum dapat menurunkan produktivitas
sebesar nilai koefisien suhu maksimum (b1)
t ha'! di Kecamatan Dau dan Kecamatan
Pujon (Tabel 3).

Tabel 3 Analisis Hubungan Suhu pada Produktivitas Jeruk Batu 55

KECAMATAN R? MODEL PERSAMAAN

Batu 33.70% Y=23.90+0.19x1-0.63%x2-0.69%3
Junrejo 35.30% Y=25.02+0.19x1-0.66x2-0.72x3
Bumiaji 35.50% Y=26.47+0.10x1-0.63x2-0.70x3
Dau 49.90% Y=36.47+0.41x1-0.31x2-0.74x3
Pujon 48.30% Y=35.48+0.40x1-0.31x2-0.71x3

Keterangan : a) b1 = koefisien curah hujan b) bz = koefisien hari hujan c) bz = koefisien intensitas hujan
d) xa = variabel curah hujan e) x2 = variabel hari hujan f) x2 = intensitas hujan.
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Tabel 4 Analisis Hubungan Kelembaban pada Produktivitas Jeruk Batu 55

KECMATAN R2 MODEL PERSAMAAN

Batu 17.40% Y=13.02-0.01x1+0.06x2-0.18x3
Junrejo 19.00% Y=14.06-0.01x1+0.07x2-0.28x3
Bumiaji 15.14% Y=11.54-0.03x1+0.07x2-0.21x3
Dau 19.70% Y=17.56-0.03x1+0.09x2-0.23x3
Pujon 19.70% Y=18.16-0.04x1+0.09%x2-0.22x3

Keterangan : a) b1 = koefisien curah hujan b) bz = koefisien hari hujan c) bz = koefisien intensitas hujan
d) x1 = variabel curah hujan e) x2 = variabel hari hujan f) x2 = intensitas hujan.

Setiap satu derajat suhu minimum
dapat menurunkan produktivitas sebesar
nilai koefisien suhu minimum (bz) t ha? di
Kecamatan Batu, Kecamatan Junrejo dan
Kecamatan Bumiaji (Tabel 3). Setiap satu
derajat suhu rata-rata dapat menurunkan
sebesar nilai koefisen suhu (bs) t ha? di
seluruh kecamatan (Tabel 3).

Keterkaitan suhu dengan
produktivitas tanaman jeruk Batu 55
mempunyai pengaruh yang signifikan pada
panen. Muhibah dan Leksono (2015)
mengemukakan bahwa suhu memiliki
pengaruh pada hasil panen, suhu yang
tinggi mengakibatkan penurunan
produktivitas tanaman jeruk Batu 55.
Perbedaan jumlah produktivitas tanaman
jeruk Batu 55 dipengaruhi perawatan dan
lingkungan yang berbeda. Badan Pusat
Statistik (2015) mengemukakan bahwa
ketinggian di Kecamatan Batu 871 mdpl,
Kecematan Junrejo 763 mdpl, Kecamatan
Bumiaji 779 mdpl, Kecamatan Dau 562
mdpl dan Kecamatan Pujon 1.229 mdpl.
Tinggi tempat di sentra jeruk masih sesuai
dengan syarat tumbuh tanaman, terkecuali
pada Kecamatan Pujon. Keputusan Menteri
Pertanian (2006) mengemukakan bahwa
beradaptasi dengan baik di dataran tinggi
dengan  ketinggian  700-1.200 mdpl.
Perbedaan tinggi tempat di sentra jeruk
Batu 55 akan berpengaruh pada hasil
panen. Dosis pupuk harus sesuai
kebutuhan tanaman, pemberian harus
pupuk dengan segera ditutup dengan media
agar tidak tercuci dan menguap. Sehingga
nutrisi yang dibutuhkan tanaman dapat
berpengaruh terhadap produktivitas
tanaman jeruk Batu 55 tanaman. Sutrisna
dan Surdianto (2014) mengemukakan
bahwa jika pupuk diberikan ke tanah, pupuk

akan mudah berubah menjadi amoniak dan
karbondioksida yang mudah menguap.

Sifat lainnya ialah mudah tercuci oleh
air sehingga pada lahan kering pupuk
nitrogen akan hilang karena erosi. Suhu
berpengaruh pada perkembangan siklus
bunga sampai menjadi buah pada tanaman.
Iglesias, Cercos, Flores, Naranjo, Rios,
Carrera, Rivero, Liso, Morillon, Tadeo dan
Talon (2007) mengemukakan bahwa
pentingnya suhu pada tanaman jeruk
sebagai indikator faktor utama induksi
bunga yang mapan. Keadaan suhu yang
stetabil dapat memberi peluang tanaman
berproduktivitas tanaman jeruk Batu 55.
Rahayu, Setiawan, Husaeni dan Suyanto
(2009) mengemukakan bahwa bunga pada
tanaman akan rontok akibat dari adanya
temperatur yang tinggi. Ketika terjadi suhu
minimum yang kurang mendukung perlu
dilakukan pemberian zat pengatur tumbuh.
Lizawati (2008) mengemukakan bahwa
kombinasi perlakuan zat penghambat
tumbuh dengan zat pemecah dormansi
sitokinin, kalium nitrat dan etilen diharapkan
dapat memacu pemunculan bunga dan
buah.

Hubungan Kelembaban pada
Produktivitas Tanaman Jeruk Batu 55
Unsur iklim kelembaban secara
keselurah berpengaruh <30.00% (Tabel 4).
Kelelmbaban minimum berpengaruh
menaikkan produktivitas tanaman jeruk
Batu 55 di seluruh kecamatan. Kelembeban
rata-rata berpengaruh menurunkan
produktivitas tanaman jeruk di seluruh
kecamatan. Jadi arti dari model persamaan
tersebut ialah setiap satu persen
kelembaban minimum dapat menaikkan
produktivitas  sebesar nilai  koefisien
kelembaban minimum (b2) di seluruh
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keamatan (Tabel 4). Setiap satu persen
kelembaban rata-rata dapat menurunkan
produktivitas  sebesar nilai  koefisien
kelembaban rata-rata (bs) t ha™.

Tanaman jeruk membutuhkan
kelembaban yang stabil dalam fase bunga,
buah dan panen. Bunga menjadi buah
dibutuhkan  suatu  lingkungan  yang
mendukung. Guna menjaga kesetabilan
tanaman terhadap kelembaban perlu
dilakukan pemangkasan. Evaluasi pada
kegiatan pemangkasan perlu diperhatiakan
agar nutrisi yang dibutuhkan tanaman tepat
sasaran. Esrita (2012) mengemukakan
bahwa pemangkasan dilakukan untuk
mengurangi pertumbuhan cabang serta
memperbanyak penerimaan cahaya
matahari, menurunkan tingkat kelembaban
di sekitar tanaman, menghambat
pertumbuhan yang tinggi agar mudah
pemeliharaannya dan menaikkan kualitas
buah. meminimalisir adanya perbedaan
ukuran dan bobot buah yang tak seragam.

Kelembaban yang optimal
memudahkan tanaman untuk beradaptasi
dengan lingkungan. Apabila kelembaban
rendah mengakibatkan kandungan air pada
tanaman menguap secara perlahan. Ni,
Zou, Wu dan Huan (2013) mengemukakan
bahwa kelembaban yang optimal pada
tanaman jeruk 70-95%. Upaya yang harus
dilakukan untuk menjaga kelembaban
secara optimal dengan cara memodifikasi
sebaran cabang tanaman. Wijayanto dan
Nurunnajah (2012) mengemukakan bahwa
selain tinggi tempat, penutupan tajuk suatu
tanaman juga akan mempengaruhi tinggi
rendahnya kelembaban. Pemberian
vegetasi juga perlu diperhatikan agar
kandungan air dalam tanah tidak terjadi
evaporasi.

Faktor lain yang mempengaruhi
produktivitas tanaman jeruk Batu 55 ialah
adanya suatu serangan  organisme
penggamggu tanaman. Handayani (2009)
mengemukakan bahwa tanaman jeruk
tergolong jenis tanaman hortikultura yang
relatif rentan terhadap serangan hama dan
penyakit. Serangan organisme
penggganggu tanaman dapat merugikan
secara kualitas dan kuantitas. Muhammad,
Armiati dan Dewayani (2003)
mengemukakan bahwa hama utama pada

tanaman jeruk ialah hama thrips dan lalat
buah, sedangkan penyakit utamanya ialah
embun jelaga dan busuk batang.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan unsur iklim yang
mendominasi dalam menurunkan
produktivitas tanaman jeruk Batu 55 adalah
hujan dan suhu. Pengaruh unsur iklim
dalam menaikkan produktivitas tanaman
jeruk Batu 55 hanya terjadi pada
kelembaban minimum.
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